
LAMPIRAN 

A. Pedoman Observasi  

 Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan 

pedoman observasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah 

saat melakukan penelitian. Pedoman observasi mengenai Analisis 

Teologis Terhadap Mitos Kehadiran Burung Seriti Sebagai Pembawa 

Kematian Dengan Menggunakan Teori Mircea Eliade sebagai berikut: 

1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian serta keadaan 

sekitar.  

2. Mengamati dan mencari informasi mengenai Mitos Kehadiran 

Burung Seriti Sebagai Pembawa Kematian kepada Tua-tua 

masyarakat yang ada di Desa Seriti. 

3. Mengamati Tindakan Gereja Toraja Jemaat Seriti dalam 

menyikapi permasalahan mengenai Mitos Kehadiran Burung 

Seriti Sebagai Pembawa Kematian.  

 

B. Pedoman Wawancara 

 Pertanyaan wawancara merupakan pedoman yang akan 

mengarahkan percakapan antara pewawancara dan informan terkait 



topik penelitian mengenai Analisis Teologis Terhadapa Mitos 

Kehadiran Burung Seriti Sebagai Pembawa Kematian Dengan 

Menggunakan Teori Mircea Eliade.  

1. Apa yang bapak/ibu pahami tentang Mitos? 

2. Apa yang bapak/ibu pahami tentang kematian? 

3. Bagaimana pemahaman bapak/ibu mengenai kematian Massal di 

desa seriti terkait kehadiran burung seriti di tinjau dari prespektif 

iman Kristen? 

4. Bagaimana pemahaman bapak/ibu Ketika mitos dan kematian ini 

dikaitkan dalam iman Kristen? 

5. Mengapa bapa ibu percaya bahwa kehadiran burung seriti dapat 

menimbulkan kematian? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 



 

NO  

 

Pertanyaan  

 

                              Jawaban  

 

1. 

 

Apa yang bapak/ibu pahami 
tentang Mitos? 

 

1. Ya kalau menurut e saya e 

mitos itu adalah e sesuatu 

yang e tidak pasti, tapi 

kadang-kadang e orang e 

mengakui bahwa e ada 

kalahnya e terjadi, tetapi 

kalau menurut saya mitos 

itu adalah sesuatu yang e 

tidak pasti dan itu juga bisa 

membingungkan e 

manusia. Ya biasa e 

mempercainya bahwa e itu 

e biasa akan terjadi dalam e 

kehidupan kita manusia. 

Termasuk tadi itu kalau ada 

pemahaman kita orang-

orang tua dulu toraja kalau 

ada itu pas tengah malam 

baru ada e burung bunyi oh 
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itu ada tanda-tanda e akan 

ada bencana e atau 

kematian. tapi itu adalah 

hak Prioritas Tuhan 

meskipun e bunyi tetapi itu 

sebagai e termasuk juga 

sebagai peringatan kita 

bahwa kalau terjadi begitu 

kita harus, harus e lebih 

mendekatkan diri kepada 

Tuhan dan kita tahu bahwa 

ya berkat melalui e apa 

kejadian itu dari e Tuhan. 

Ya bencana yang terjadi 

itukan kadang-kadang juga 

terjadi dari ulah manusia 

sendiri. 

2. Terima kasih untuk untuk 

pertanyaan ini, yang saya 

pahami tentang mitos 

adalah suatu keadaan di 



mana e berita yang di 

sampaikan itu e bisa e 

nyata, atau e hoax kalau 

sekarang e bisa terbukti 

benar, bisa terbukti jug 

tidak benar tentang mitos 

itu. Cerita yang atau situasi 

atau keadaan yang tidak 

benar. Sebelum di 

adakannya suatu uji yang e 

teruji kebenarannya dari 

informasi itu. itulah yang 

saya pahami tentang mitos. 

3. Mitos adalah suatu cerita 

yang e eeee sebenarnya 

tidak benar toh karena 

sesuatu yang emmm 

kadang-kadang kita melihat 

e tidak akan pernah terjadi 

secara benar tetapi, kalau di 

lihat dari e apa pandangan 



kita kadang-kadang 

memang juga sesuatu yang 

terjadi di luar nalar kita 

diluar dugaan kita toh tapi 

kadang-kadang kita 

percaya juga na mitos ini 

sebenarnya sesuatu yang 

tidak betul tidak nyata 

,tidak fakta di lihat tapi 

kadang-kadang timbul 

dalam pikiran kita bahwa 

itu e betul na padahal tidak. 

Mitos kan tidak e anu 

sesuatu yang tidak benar.  

4. Mitosa kan apa cerita-cerita 

tidak benar tetapi karena 

cerita dan di anggap benar 

maka e dapat di percaya 

umbaraka nakua? Mitos 

kan buda Mitos adalah 

suatu cerita yang di buat 



oleh nenek-nenek kita dulu 

yang sebenarnya cerita 

yang tidak terjadi e apa 

suatu kejadian-kejadian 

yang tidak benar tapi karna 

di cerita turun-temurun 

maka di anggap benar. 

Yang sebenarnya tidak 

benar tapi karna di 

ceritakan dan di 

sebarluaskan oleh 

masyrakat sehingga e dapat 

e di e bisa di katakan benar 

yang sesungguhnya tidak 

benar. 

5. E menurut pendapat saya e 

mitos itu adalah suatu 

cerita atau suatu e suatu 

cerita tentang e suatu 

macam e suatu cerita yang 

tidak ada kebenarannya 



sama sekali. misalnya orang 

berkata atau ya e orang 

berkata bahwa rumput ini 

atau tanaman ini e bisa 

mengobati e misalnya 

penyakit maag padahal e 

perkataan nya itu tidak 

melalui e apa Namanya e 

penelitian dia hanya 

berpendapat sendiri ya 

contohnya itu.   
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Apa yang bapak/ibu pahami 

tentang kematian? 

 

1. E itu kalau e kematian itu 

karena e memang e semua 

manusia itu harus 

mengalami yang Namanya 

mati karena e janji Tuhan 

nenek kita di taman eden 

itu ya Tuhan katakan 

bahwa e jangan engkau 

makan itu e buah 

pengetahuan baik yang 



baik dan jahat tetapi ya 

setan menggoda Hawa 

sehingga dia makan e dia 

memutarbalikkan itu fakta 

ya Tuhan katakan jangan 

engkau makan itu buah 

saat kamu makan kamu 

akan mati. tetapi setan 

pintar tidak e ya kalau 

engkau akan makan itu 

buah pasti engkau akan e 

apa sama seperti e Tuhan 

dan akhirnya e dia makan e 

akhirnya kita semua 

keturunan dari Adam 

sampai sekarang ini ya e 

kita harus mengalami e 

yang Namanya mati. Ya 

upah dosa itu ialah maut ya 

karena pelanggaran nenek 

kita sehingga kita alami 



semuanya itu kematian. 

kematian itu adalah e apa 

namanya e harus kita e 

alami sebagai e manusia 

karena e apa sudah nenek 

kita melanggar ya 

pelanggaran ya sehingga ya 

kadang-kadang kita 

manusia ya harus 

mengalami yang Namanya 

mati tapi pada saat kita 

sebelum kita mati ya karna 

kita tahu kita akan mati kita 

buat sebagai e manusia atau 

ciptaan Tuhan yah kita 

harus berjaga-jaga ya 

karena kita tidak tahu 

kapan kita mati yang kita 

buat yah mendekatkan diri 

kepada Tuhan.  

2. Kematian itu adalah e suatu 



situasi atau e kondisi di 

mana berakhirnya segala 

aktivitas dari diri kita baik 

kematian yang di sebabkan 

oleh e penyakit, baik oleh 

karena memang Tuhan 

takdirkan hanya sekian e 

kita hidup di dunia ini, e 

jadi e berakhirlah segala 

tugas kita baik organ kita di 

dalam, atau semua panca 

indra yang ada di dalam 

tubuh kita untuk e 

berfungsi. 

3. Kematian yang terpisahnya 

e jiwa dan raga seseorang 

atau e berhentinya atau 

terputusnya, berakhirnya e 

aktivitas kegiatan kita 

manusia kematian karena 

kita jiwa dan raga kita 



terpisah tidak ada lagi nafas 

di dalam diri kita sehingga 

kegiatan atau aktivitas kita 

tidak akan terlaksana lagi 

atau tidak bisa di sesuatu 

yang tidak bisa di kerjakan 

lagi. 

4. E kalau ilmu pengetahuan 

itu kematian bahwa e 

manusia sudah tidak dapat 

menyesuaikan diri dengan 

alam dan keadaan-keadaan 

tersebut. Jadi kematian e 

putusnya apa e apa e 

manusia tidak mampu lagi 

menyesuaikan diri dengan 

keadaan. kematian itu e 

putusnya nyawa e putusnya 

nafas e dari kehidupan 

manusia sehingga ia tidak 

dapat e lagi e apa e tidak 



dapat lagi bernafas dan 

tidak dapat menyesuaikan 

keadaan. Jadi mati 

hilangnya e nafas e atau 

putusnya nafas bagi 

manusia atau bagi mahluk 

yang e bernafas. Kalau kita 

lihat dari segi Agama e oleh 

karena manusia itu jatuh 

kedalam dosa sehingga 

manusia mati. 

5. Kalau menurut saya 

kematian ada dua macam, 

kematian secara jasmani 

dan kematian secara rohani. 

e kamatian menurut saya 

sejak manusia di ciptakan 

Adam dan Hawa sejak 

manusia itu melanggar 

perintah Tuhan dan di 

buang ke bumi e pada saat 



itulah manusia itu di 

katakan mati walaupun dia 

masih hidup karena apa dia 

terputus dari sumber 

hidupnya yaitu Tuhan. 

Karena Tuhan sendiri 

berkata akulah pokok 

anggur barang siapa yang 

melekat kepadaku ia akan 

hidup tetapi barang siapa 

yang tidak melekat 

kepadaku ia akan mati 

kenapa di katakan begitu 

karena dia adalah sumber 

kehidupan kita sebagai 

orang yang mengaku 

percaya. Dan kematian 

yang kedua ialah kematian 

e secara jasmani dan rohani 

atau kematian seutuhnya 

Ketika kita hidup dalam 



dunia ini , e kita e menjalani 

kehidupan dengan sesuka 

hati kita dengan kehendak 

kita sendiri bukan 

menjalani kehidupan sesuai 

dengan kehendak yang 

seperti Tuhan perintahkan 

maka kita sudah mati e 

rohani kita sudah mati di 

katakan mati tetapi kita 

masi hidup di dunia ini 

tetapi rohani kita sudah 

mati. Karena apa kita tidak 

pernah mempercayai Yesus 

dan kita tidak e 

menjalankan kehidupan 

yang Tuhan percayakan 

kepada kita e seperti yang 

Tuhan kehendaki dan 

kematian seutuhnya itu e 

kita sudah mati di dunia ini 



dan di akhiratpun kita mati 

karena ap akita tidak 

menikmati janji Tuhan yaitu 

janji keselamatan yang 

Tuhan sediakan dalam 

Yesus Kristus melalui 

pengorbanannya di atas 

kayu salib dan 

kebangkitaNya  yang 

berarti kebangkitan bagi 

semua orang yang percaya 

tetapi kita akan menikmati 

e penghukuman di neraka 

yang kekal.   

 

3. 

 

 

Bagaimana pemahaman 
bapak/ibu mengenai kematian 
Massal di desa seriti terkait 
kehadiran burung seriti? 

1. Kematian massal e itu 

semuanya kan e biasa orang 

pendapat bahwa pasti ada e 

apa penyebabnya sehingga 

begitu tetapi kita tidak ya 

itu semuanya e apa 

kehendak Tuhan, sama tadi 



di katakan itu burung-

burung seriti kalau bunyi 

bahwa ada lagi tanda mati 

jangan apa yang terjadi di e 

desa kita itu adalah hak 

prioritas Tuhan bukan kita 

yang e meminta itu apa e 

kematian.ya kalau sudah 

terjadi ya mau di apa karna 

itu apa e ya hak 

prioritasnya Tuhan bukan 

kita . seandainya kita mau 

beli itu apa e kematian e 

tidak ada e yang mau mati. 

Kita terima dengan lapang 

dada apa yang terjadi e di 

desa kita. Seandainya kita 

mau tidak mau seandainya 

maunya kita e bisa kita 

tidak yang mau meninggal 

tetapi bukan kehendak kita 



yang  terjadi. 

2. Kalau pemahaman 

kematian massal yang ada 

di Desa Seriti ini e kematian 

massal itu bukan di 

sebabkan oleh suatu wabah 

penyakit atau katakanlah 

suatu keadaan orang 

keracunan kematian massal 

yang ada di seriti ini 

sepanjang e saya alami 

selama menetap di seriti ini 

adalah suatu situasi di 

mana e kedukaan itu tidak 

berselang jauh dari 

kedukaan satu ke kedukaan 

berikutnya karena itu 

sudah terjadi sebelum saya 

menetap di seriti ini. Dari 

orang tua 

menginformasikan bahwa  



keadaan di desa seriti ini 

seperti burung seriti e 

orang dari selatan itu 

datang bergerombol seperti 

gerombolan e 

bergerombolnya burung 

seriti kalau mau terbang ke 

suatu tempat untuk pindah 

ke tempat yang lain e 

orang-orang tua dulu itu 

pindah dari daerah selatan 

karena mempertahankan 

imannya mereka tidak  

berangkat sendiri-sendiri 

tapi mereka sepakat untuk 

secara bersama-sama dari 

beberapa keluarga,rumah 

tangga untuk e pindah ke 

mengungsi ke tempat yang 

e lebih aman untuk 

memulai hidup baru 



bahkan untuk beribadah 

mempertahankan imannya. 

3. Iya to kematian massal 

sebenarnya e kalau di lihat 

dari kehadiran burung itu 

tidak ya kadang-kadang e 

betul kadang-kadang tidak 

kalau dari e kematian 

massalnya karena kalau 

kita pikir kadang-kadang 

kematian itu kita hanya 

bilang ohh itu sudah 

kehendak Tuhan. Karena 

kadang-kadang juga e apa 

namanya itu kalau mati di 

Lorong satu mati di Lorong 

dua , kadang-kadang mati 

di Lorong tiga hanya e 

merekayasa saja mereka-

reka saja bilang ini 

mungkin anu ini, ini 



sesuatu yang terjadi karena 

mungkin ada hubungannya 

kalau ada orang mati yang 

di bawa datang di 

masukkan ke dalam rumah 

kan menurut orang-orang 

tua dulu kita itu tidak boleh 

menurut pemahaman orang 

tua dulu bilang kalau ada 

orang mati yang di bawa 

masuk kedalam kampung 

itu, sebenarnya tidak boleh 

katanya di kasi masuk 

dalam rumah tapi kalau 

masuk dalam rumah e itu 

mi terjadi hal-hal yang 

demikian tapi kalau kita 

mau kaitkan ke e diri kita 

tidak mungkin itu karena 

kita tidak tahu itu kan 

kehendak Tuhan jadi tidak 



ada manusia yang tahu 

bahwa o ini di rek-reka saja 

itu menurut saya ini bilang 

ini kematian massal kan 

tidak ada yang tahu siapa 

yang tahu na Tuhan yang 

tahu jadi memang ke 

dipikir-pikir bangmi . 

4. E menurut pemahaman 

saya sebagai orang yang 

percaya bahwa setiap kita 

yang di ciptakan oleh 

Tuhan sudah di tentukan 

bahkan sudah di tetapkan 

bahwa suatu saat kita akan 

meninggal. Karena itu 

Rasul Paulus berkata hidup 

dan mati kita ada di dalam 

tangan Tuhan. Jadi saya 

tidak mempercayai bahwa 

kehadiran burung seriti itu 



membawa kematian karena 

sama sekali tidak ada 

hubungannya karena 

Tuhan sendiri berkata e 

Ketika manusia itu jatuh ke 

dalam dos akita di lempar 

ke bumi. E kematian iitu 

sudah di tentukan oleh 

Tuhan bahwa sekian orang 

yang akan meninggal di 

waktu yang bersamaan 

entah itu berselang jam atau 

berselang hari atau 

berselang minggu atau 

berselang bulan e itu sudah 

di tetapkan oleh Tuhan 

bukan di bawa oleh burung 

seriti itu . tetapi e mungkin 

secara kebetulan burung itu 

berbunyi dan e orang yang 

meninggal itu meninggal 



pada saat burung itu 

berbunyi jadi menurut saya 

tidak ada hubungannya 

sama sekali.  

   

 

4. 

 
Mengapa bapa ibu percaya 
bahwa kehadiran burung seriti 
dapat menimbulkan kematian? 

 

1. Karena sejak nenek-nenek 

kita dahulu itu yang terjadi 

kalau sudah e ada burung 

yang bunyi di tengah 

malam berarti e ada 

peristiwa-peristiwa yang 

akan e terjadi tetapi kalau 

kita tinjau dari e Alkitab 

bahwa e jangan kita 

percaya kepada burung, 

percayalah kepada apa e 

kapada e apa kehendak 

Tuhan. Tapi yah orang dulu 

kita itu orang tua kita dulu 

itu memang e masih 

percaya e apa dari e nenek 



kita percaya itu bahwa 

kalau bunyi burung ya ada 

peristiwa yang akan terjadi 

bahkan itu aka nada 

kematian dalam kampung 

kita.  

2. Kalau di katakan bahwa 

mengapa mempercayai 

bahwa burung itu 

menyebabkan kematian 

sebenarnya kalau saya 

pribadi tidak terlalu tepat 

kalau di katakan 

menyebabkan kematian itu 

, karena kematian itu 

adalah e takdir dan batas 

akhir hidup dari seseorang 

e hadirnya burung itu 

hanya sebagai informasi 

kepada kita tentang akan 

adanya suatu kejadian yang 



akan terjadi entah besok 

atau beberapa  hari 

kemudian tentang berita 

duka yang akan kita dengar 

jadi keadaan burung yang 

di maksud hanya sebagai 

pembawa informasi seperti 

waktu Nuh di dalam 

bahtera itu burung itu 

datang memberikan 

informasi baik Ketika ada 

daunan yang e baik Ketika 

sebelum ada daun pucuk 

daun apa omi too daun apa 

lagi itu yang dia bawa 

dengan waktu dia belum 

membawa daun berarti 

keadaan belum aman . air 

belum surut nah waktu 

burung yang dilepas setelah 

itu membawa sepucuk 



daun berarti memberi 

tahukan bahwa air sudah 

surut jadi e itulah yang saya 

pahami tentang burung itu. 

3. Kalau menurut saya itu 

tidak ku percaya, tapi kalau 

menurut nenek-nenek kita 

yang dulu bahwa kalau 

burung-burung 

menimbulkan pembawa 

berita, mau di bilang mitos 

e fakta juga, jadi 

sebenarnya kita tidak 

percaya bahwa burung itu e 

menimbulkan kematian 

tapi iyo karena kita lihat e 

kejadian-kejadian selama 

ini kalau ada e burung-

burung itu yang e bunyi e 

maka timbul dalam pikiran 

kita bahwa oo den tau la 



 

mate. Nah sebenarnya kalau 

di pikir secara ap aitu tidak 

mungkin, tidak mungkin 

itu terjadi tapi e kadang-

kadang dalam pikiran kita 

juga timbul karena kada-

kadang mungkin 

kebetulanji, mungkin 

kebetulan bunyi pada 

waktu itu nah kebetulan 

juga ada orang mati di 

kaitkan mi ke situ. 

 

    


